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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad SAW diyakini oleh 

umat Islam sebagai sumber ajaran Islam. Yang di dalamnya (al-Qur’an) 

terhimpun berbagai aspek kehidupan, yang tidak mungkin 

dipermasalahkan lagi oleh umat Islam tentang periwayatannya. Seluruh 

lafaẓ yang tersusun dalam setiap ayatnya, tidak akan pernah mengalami 

perubahan baik pada zaman Nabi maupun zaman sebelum Nabi. 

Begitu pun perkataan Nabi Muhammad SAW (Hadis) yang 

selalu menjadi rujukan, bahkan bisa dikatakan sebagai narasumber di 

masa itu. Karena itu, Hadis Nabi SAW memiliki fungsi yang berkaitan 

dengan al-Qur’an itu sendiri, yaitu sebagai penjelas dan penjabar dari 

al-Qur’an.
1
 Ucapan dan perbuatan Nabi Muhammad SAW merupakan 

pegangan dan teladan (uswah) bagi umat Islam. 

Sebagaimana telah diketahui bahwa kandungan al-Qur’an salah 

satunya adalah mengenai janji dan ancaman (Al-wa‘du wal wa‘i>d). 

Janji Allah begitu nyata, siapa saja yang melakukan suatu amalan dan 

hanya mengharapkan keridhoan dari Allah SWT, maka Allah akan 

memberikan balasan sesuai apa yang telah kita lakukan. 

Pada dasarnya mengenai problematika suatu jalan menuju 

surga, terdapat dua macam cara untuk menuju surganya Allah SWT. 

Pertama, adalah dengan melakukan suatu ibadah yang senantiasa 
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mendatangkan surga di rumah. Kedua, dengan melakukan suatu ibadah 

yang senantiasa menciptakan dunia mengikuti kita. Dua macam cara 

tersebut dapat dicapai melalui kecintaan kita kepada kedua orang tua, 

terlebih kepada sosok ibu. Seorang ibu laksana lentera yang menyinari 

kegelapan malam. Cara tersebut bisa dilakukan dengan memperoleh 

keridhoan orang tua disetiap langkah kita, karena ridho kedua orang tua 

adalah ridha Allah pula. 

Akan tetapi banyak sekali dari diri seorang anak yang tidak 

mengerti akan hal tersebut, mereka hanya menganggap itu semua hanya 

cerita fiktif belaka. Bahkan, banyak sekali saat ini seorang anak 

menganggap teman terhadap orang tuanya. Dan yang lebih parahnya 

lagi, mereka memperlakukan orang tuanya sama seperti teman-

temannya, dari mulai sapaan hingga dalam memperlakukan setiap 

tindakannya. 

Sebuah penghormatan berawal dari kecintaan, begitu pula 

dengan akhlak kita terhadap orang tua, yang harus lebih menghormati 

dari sekedar teman dan memperlakukannya seperti halnya pahlawan. 

Segala bentuk tindakan atau pun interaksi antar kaum mukmin, 

seyogianya dilandasi dengan cinta sebagai konsekuwensi keimanan 

yang sempurna kepada Allah SWT. Setiap individu yang bernyawa, 

pasti dapat merasakan bahwa hampir seluruh psikisnya dihabiskan 

untuk aktualisasi fitrah cinta. Dalam pengaktualisasian cinta ini tak 

jarang kita mencari jalan dan cara supaya mendapatkan arti cinta yang 

diinginkan. Namun, hanya ada satu jalan untuk mencapai keridhoan 

Allah sekaligus mendapat kecintaannya, yaitu dengan mengikuti jejak 

Nabi Muhammad SAW dan berjalan di atas sunah beliau. Sebagaimana 

Allah Swt. berfirman dalam Q.S al-Isra>' [17]: 23. 
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. 

Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 

berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 

engkau mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah 

engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya 

perkataan yang baik.” (Q.S al-Isra>>' [17]: 23)
2
 

Dalam hal ini, selain nas kecintaan terhadap orang tua telah 

jelas dalam al-Qur’an ada banyak pula Hadis tentang Akhlak Terhadap 

Orang tua. Yang menunjukkan bahwa tidak hanya melalui Salat, Jihad, 

Puasa, Zakat, bahkan Haji kita dapat memperoleh surga nya Allah. 

Akan tetapi, kita semua bisa mendapatkan surganya Allah tanpa pergi 

jauh berjihad, sekolah yang jauh di luar negeri, akan tetapi melalui 

amal berbakti kepada kedua orang tua dapat kita lakukan setiap hari, 

dengan tatapan dan sambutan sayang mereka, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Al Qurt}ubi> di dalam tafsir Al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-

Qur’a>n  yaitu dengan cara menjaga, memelihara, melaksanakan 

perintah keduanya, tidak memperbudak, dan tidak merasa berkuasa atas 

keduanya. Dapat dijadikan keyakinan salah satu tiket surga sudah kita 

genggam. Karena dapat kita katakan bahwa nikmat yang banyak di 

terima oleh manusia adalah nikmat dari Allah, setelah itu nikmat yang 
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diterima dari kedua orang tua. Mereka juga penyebab kedua adanya 

anak, sedangkan Allah adalah penyebab pertama (hakiki), sebab itu 

Allah meletakkan kewajiban berbuat baik kepada kedua orang tua pada 

urutan kedua setelah kewajiban manusia beribadah hanya kepada Allah 

Swt.
3
 Rasulullah SAW bersabda: 

اجٌ عَنِ ابِْنِ جُرَيْجٍ قاَلَ : أَخْب َ  ثَ نَا حَجَّ ابِ بْنُ عَبْدِ الَْْكِمِ الْوَرَّاقُ قاَلَ : حَدَّ دُ اَخْبَ رَناَ عَبْدُ وَىَّ رَنِْ مَُُمَّ

لَمِيِّ أَ بْنُ طلَْحَ  وِ بْنِ عَبْدُ الرَّحَْْنِ عَنْ أبَيِْوِ طلَْحَةَ عَنْ مُعَاوِيةََ بْنِ جَاهَِِةَ السَّ نَّ جَاهَِِةَ ةَ وَىُوَ ابْنُ عَبْدِ اللّّٰ

و، أرََدْتُ أَنْ أعَْزُوَ وَقَدْ  وُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَ قَالَ : ياَ رَسُوْلَ اللّّٰ رُكَ.  جَاءَ إِلَى النَّبَِّ صَلَّى اللّّٰ جِئْتُ أَسْتَشِي ْ

هَا. ؟ قاَلَ : نَ عَم. قاَلَ فَ لْزَمْهَا فإَِنَّ الْْنََّةَ تََْتَ رجِْلَي ْ   4فَ قَالَ : ىَلْ لَكَ مِنْ أمُِّ

“Telah mengabarkan kepada kami ‘Abdu Wahha>b bin ‘Abdi al-
H}akim al-Warra>q berkata: telah menceritakan kepada kami Hajja>j dari 
Ibni Juraij berkata: telah mengabarkan kepada saya Muh}ammad bin 

T}alh}ah dan dia dari Ibnu ‘Abdilla>h bin ‘Abdurrah}man dari bapaknya 
T}alh}ah dari Mu‘a>wiyah bin Ja>himah al-Salami> bahwasanya Ja>himah 
datang kepada Nabi SAW. kemudian berkata: “wahai Rasulullah, saya 

ingin (berangkat) untuk berperang, dan saya datang ke sini untuk 

minta nasehat pada anda. Maka Nabi SAW. bersabda: “Apakah kamu 

masih memiliki ibu?”. Berkata dia “Ya”. Bersabda Rasulullah saw.: 

“Tetaplah dengannya karena sesungguhnya surga itu di bawah telapak 

kakinya”.  

Terkait fenomena di atas, inilah sedikit gambaran yang 

menjadikan penulis memiliki ketertarikan untuk melakukan analisis 

urgensi akhla>qul kari>mah terhadap orang tua. Sungguh teori akhla>qul 

                                                             
3
 Al-Habsyi, 7 Keajaiban Orang tua Cara Cepat Sukses Dunia dan Akhirat, 

(Jakarta: Haqiena, 2012), p. 35. 
4
 Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma >‘il bin Ibra>hi>m al-Bukha>ri>, Kita>b Birrul 

Wa>lidain, (ttp: Maktabah al-Ima>m al-Bukha>ri>, 2014), p. 58. Lihat al-Nasa>’i, pada 

kitab jihad bab al-Rukhs}oh fī al-Takhaluf liman lahu wa>lidah (no. 3014), Ibnu Majah, 

pada kitab jihad (no. 2781) 
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kari>mah  terhadap orang tua memang telah banyak dibahas oleh para 

peneliti, namun penulis belum melihat pembahasan Urgensi Akhla>qul 

Kari>mah Terhadap Orang tua selain menjelaskan teorinya, akan tetapi 

sekaligus menganalisis kandungan al-Qur’an dan Hadis yang berkaitan 

dengan Urgensi Akhla>qul Kari>mah Terhadap Orang tua. Untuk itu, 

penulis perlu menganalisis dalam judul skripsi yang akan dibahas oleh 

penulis yaitu “Urgensi Akhla>qul Kari>mah terhadap Orang tua dalam 

Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsi>r Al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m Al-Qur’a>n) 

Karya Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Bakrin Al 

Qurt}ubi> (Tafsi>r Al Qurt}ubi>).” 

B. Rumusan Masalah 

Dari paparan latar belakang masalah di atas, maka dapat penulis 

ambil beberapa rumusan masalah atas permasalahan tersebut, yakni 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Akhla>qul Kari>mah Kepada Orang tua di dalam 

Islam? 

2. Bagaimanakah Penafsiran Al Qurt}ubi> mengenai Ayat-ayat 

tentang Akhla>qul Kari>mah terhadap Orang tua?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini memiliki beberapa tujuan, diantaranya: 

1. Untuk Mengetahui Akhla>qul Kari>mah Terhadap Orang tua di 

dalam Islam  

2. Untuk Mengetahui Pandangan Al Qurt}ubi> Mengenai Ayat-ayat 

tentang  Akhla>qul Kari>mah terhadap Orang tua. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini ialah untuk: 

1. Menambah khazanah pengetahuan mengenai pentingnya sikap 

etika kita terhadap orang tua 

2. Membuka dan memberikan jalan terhadap seseorang dalam 

memperoleh surga Allah SWT 

3. Menambah keyakinan terhadap individu seseorang dalam 

memperoleh surga Allah SWT. 

E. Kerangka Teori  

Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang 

merupakan jamak dari kata khulu>q, yang berarti adat kebiasaan, 

perangai, tabiat, dan muru‘ah.
5
 Dengan demikian secara etimologis, 

akhlak dapat diartikan sebagai budi pekerti, watak, dan tabiat.
6
 Menurut 

al-Jauzi (w. 597 H), al-Khulu>q adalah etika yang dipilih seseorang. 

Disebut khulu>q, karena etika bagaikan khalaqah, atau biasa dikenal 

dengan istilah karakter pada diri. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa khulu>q, adalah etika yang menjadi pilihan dan diusahakan oleh 

seseorang.
7
  

Kata akhlak ini lebih luas artinya dari pada moral atau etika 

yang sering dipakai dalam bahasa Indonesia sebab akhlak meliputi 

segi-segi kejiwaan dan tingkah laku lahiriah dan batiniah seseorang.
8
  

                                                             
5
 M. Idris Abd. Rauf Al-Marbawi, Kamus Marbawi, (Beirut: Darul Fikri, tt.), 

p.186. 
6
 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1985), p. 25.  
7
 Samsul Munir, Ilmu Akhlak, (Jakarta: AMZAH, 2016), p. 2. 

8
 A. Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Al-Islam 2: Muamalah dan Akhlak, 

(CV Pustaka Setia: Bandung, 1998), p. 73. 
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Adapun pengertian Akhlak secara terminologis, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Ibrahim Karim Zainuddin 

Akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam 

jiwa yang dengan sorotan dan pertimbangan seseorang dapat 

menilai padanya baik atau buruk, kemudian memilih melakukan 

atau meninggalkannya.
9
 

2. Muslim Nurdin 

Akhlak adalah sistem nilai yang mengatur pola sikap dan 

tindakan manusia di atas muka bumi. Sistem nilai yang 

dimaksud adalah ajaran Islam yang berpedoman kepada al-

Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad SAW sebagai sumber 

utama, ijtihad sebagai berfikir Islam.
10

 

3. Husain Munaf 

Akhlak adalah tingkah laku, tabiat, perangai kepribadian sebagai 

istilah berarti sikap rohaniah yang melahirkan tingkah laku, 

perbuatan manusia terhadap dirinya dan orang lain.
11

 

Akhlak berarti suatu kemantapan (jiwa) yang menghasilkan 

perbuatan atau pengalaman dengan mudah, tanpa harus direnungkan. 

Jika kemantapan itu sedemikian, sehingga menghasilkan amal-amal 

yang baik yaitu amal yang terpuji menurut akal dan syariah, maka 

disebut akhlak yang baik. Jika amal-amal yang tercela timbul dari 

keadaan (kemantapan) maka itu dinamakan akhlak yang buruk.
12
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 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPPI, 1999), p. 2.   

10
 Manpan Drajat, Etika Profesi Guru,( Bandung: Alfabeta, 2014), p.19.   

11
 Husain Munaf, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Gunung Agung, 1958), P. 9.   

12
 Muhammad Abdul Quasem , Etika Ghazali, (Bandung: Pustaka, 1988), 

Penerj: J. Mahyudin, p. 81-82.   
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Berikut pengertian akhlak menurut para pakar ilmuan: 

a. Ima>m al-Gaza>li> (1055-1111 M) 

Akhlak adalah  hay’at atau sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

dari padanya lahir perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa 

memerlukan pertimbangan dan pemikiran. Maka jika sifat 

tersebut melahirkan sesuatu tindakan yang terpuji menurut 

ketentuan akal dan norma agama, ia dinamakan akhlak yang baik, 

tetapi ketika ia menimbulkan tindakan yang jahat, maka ia 

dinamakan akhlak yang buruk. 
13

 

b. Ibnu Maskawaih (941-1030 M) 

Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 

perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran terlebih 

dahulu. Keadaan ini terbagi menjadi dua, ada yang berasal dari 

tabiat aslinya, ada pula yang diperoleh dari kebiasaan yang 

berulang-ulang. Boleh jadi pada mulanya tindakan itu melalui 

pikiran dan pertimbangan, kemudian dilakukan terus menerus 

maka jadilah sebuah bakat dan akhlak.
14

 

c. Muhyiddin Ibnu Arabi (1165-1240) 

Keadaan jiwa seseorang yang mendorong manusia untuk berbuat 

tanpa melalui pertimbangan dan pilihan terlebih dahulu. Keadaan 

tersebut pada seseorang boleh jadi merupakan tabiat atau bawaan, 

dan boleh jadi juga merupakan kebiasaan melalui latihan dan 

perjuangan.
15

 

                                                             
13

 Al-Gaza>li>, Ihya> ‘Ulu>muddin Juz 3, (Qahirah: Isa al-Bab al-Halabi, tt.), p. 

52.  
14

 Ibnu Maskawaih, Tahz|i>b al-Akhla>q wa Tathir al-A‘ra>q, (Beirut: 

Maktabah al-H}ayyah li al-T}iba>‘ah wa al-Nasyr, tt.) p. 51. 
15

 M. Syatori, Ilmu Akhlak, (Bandung: Lisan, 1987), p. 14. 
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d. Syekh Makarim al-Syira>zi 

Akhlak adalah sekumpulan keutamaan maknawi dan tabiat batin 

manusia. 
16

 

e. Al-Faid} al-Kasya>ni (w. 1091 H) 

Akhlak adalah ungkapan untuk menunjukan kondisi yang mandiri 

dalam jiwa, darinya muncul perbuatan-perbuatan dengan mudah 

tanpa didahului perenungan dan pemikiran.
17

 

Pemakaian kata akhlak dalam bahasa Indonesia mungkin 

dipahami oleh sebuah Hadis Nabi yang sangat popular yaitu bu‘is|tu li 

utammima maka>rim al-akhla>q (aku diutus untuk menyempurnakan 

akhlak mulia) dari kata maka>rim al-akhla>q ini kemudian muncul istilah 

“Akhla>qul Kari>mah” dalam kosa kata bahasa Indonesia. Sementara al-

Qur’an memaknai dengan istilah al-Akhla>q al-Aẓi>mah. 

            

“Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang 

luhur”. (Q.S al-Qalam [68]: 4) 

Akhla>qul kari>mah ialah akhlak yang terpuji, yaitu perbuatan 

terpuji dan mulia yang dilakukan berulang-ulang sehingga menjadi 

kebiasaan atas dasar kesadaran jiwa, bukan karena keterpaksaan.
18

 

Maka dari itu dapat kita simpulkan sebuah akhla>qul kari>mah 

(akhlak mulia) ialah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk 

melakukan perbuatan-perbuatan terpuji tanpa melalui pertimbangan 

                                                             
16

 Syekh Nas}ir Makarim al-Syira>zi, al-Akhla>q fi al-Qur’a>n, (Qum: Madrasah 

al-Ima>m ‘Ali> bin Abi> T}a>lib, 1386), p. 14. 
17

 Al-Syira>zi,  al-Akhla>q fi al-Qur’a>n,  p. 14-15. 
18

 Raras Huraerah, RIFAIL (Rangkuman Ilmu Pengetahuan Agama Islam 

Lengkap), (Jakarta: JAL Publishing, 2011), p. 44. 
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pikiran terlebih dahulu. Keadaan ini terbagi menjadi dua, ada yang 

berasal dari tabiat aslinya, ada pula yang diperoleh dari kebiasaan yang 

berulang-ulang. Boleh jadi pada mulanya tindakan itu melalui pikiran 

dan pertimbangan, kemudian dilakukan terus menerus maka jadilah 

sebuah bakat dan akhlak. 

Begitupula dengan kecintaan terhadap kedua orang tua. Orang 

tua yang terdiri dari Ayah dan Ibu, mereka berdualah laksana lentera 

yang menyinari kegelapan. Ibu bagi anaknya adalah sesuatu yang amat 

penting dalam hidupnya, tetapi anak bagi ibu adalah segala sesuatu 

dalam hidupnya.
19

 

Begitu halnya dengan sosok bapak. Bapak dilukiskan oleh al-

Qur’an dengan kata wa>lid dan ab. Kata ab untuk menunjuk apa yang 

“menyebabkan terjadinya sesuatu” dan juga dalam arti “siapa yang 

memperbaiki sesuatu”. Agaknya ayah dinamai ab karena dia adalah 

sebab wujud putranya, sekaligus bertugas “memelihara, memperbaiki, 

dan menghiasi putranya itu dengan hiasan yang indah, baik fisiknya 

maupun nonfisik”. Makna kata ini kemudian berkembang sehingga 

digunakan untuk menunjukan bapak, atau paman, atau siapa pun yang 

dituakan, baik ia sebagai wujud seorang maupun hanya bertugas 

“memperbaiki” keadaannya. Kata wa>lid terambil dari kata walada yang 

berarti melahirkan, baik yang dilahirkannya itu laki-laki maupun 

perempuan. Kata wa>lid digunakan oleh al-Qur’an untuk menunjukan 

ayah kandung.
20

 

Kecintaan Allah SWT terhadap orang-orang yang berbakti 

kepada kedua orang tua dilandasi oleh beberapa hal. Pertama, Allah 

                                                             
19

 Quraish Shihab, Birrul Walidain, (Tangerang: Lentera Hati, 2014), p. 1. 
20

 Shihab, Birrul Walidain, p. 7-8. 
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SWT mencintai mukmin yang berbakti kepada kedua orang tuanya, 

karena ia termasuk orang-orang yang bersyukur terhadap Allah SWT, 

sedangkan Allah SWT akan menambah nikmat bagi orang yang 

bersyukur. Begitu pula sebaliknya, ketika seseorang kufur terhadap 

nikmat-Nya Allah SWT akan mendatangkan azab yang amat pedih 

baginya. Kedua, berbakti kepada kedua orang tua merupakan amal 

yang dicintai oleh Allah SWT karena amal ini termasuk amal dan 

akhlak yang diajarkan oleh para Nabi. Ketika berbakti kepada kedua 

orang tua itu merupakan amal yang dicintai Allah SWT, karena 

keridhoan Allah SWT sejajar dengan keridhoan orang tua. 

ثَ نَا خَالِدُ بْنُ اَلْاَرِثَ عَنْ شُعْبَةْ عَنْ يعلى بْنُ ثَ نَا أبَُ وْ حَفْصٍ عُمَرُوْ بْنُ عَلِيْ, حَدَّ حَدَّ 

رضَِا الرَّبِّ فِْ عَطاَءُ عَنْ أبَيِْوِ عَنْ عَبْدِ الِله بْنُ عُمَرُوْ عَنِ النَّبِِّ صَلَى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ: 

   21.رضَِا الْوَلِدَ, وَسُخْطُ الرَّبِّ فِْ سُخْطِ الْوَلِدَ 

 “Dikabarkan dari Abu> H}afs}in ‘Umar bin ‘Ali>, dikabarkan pula 

dari Kha>lid bin al-H}a>ris|a dari Syu‘bah dari Yu‘la bin ‘At}a’ dari 

ayahnya dari Abdilla>h bin ‘Umar dari Nabi SAW berkata: “Keridhoan 
Allah itu di dalam keridhoan orang tua dan kemurkaan Allah itu di 

dalam kemurkaan orang tua”.  

Seperti halnya bahwa posisi orang tua berada dekat dengan 

perintah untuk tidak menyekutukan Allah, maka Allah pun memberikan 

keistimewaan lain dalam kedudukan orang tua. Dimana orang tua 

merupakan alasan utama sebab terjadinya seorang anak akan memasuki 

surga nya Allah jika anak tersebut berbakti kepadanya, karena itu 

merupakan amalan termulia. Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda: 

                                                             
21

 Al-Bukha>ri>, Kita>b Birrul Wa>lidain, p. 46. Lihat al-Tirmiz|i>, bab adab 

(birrul wa>lidain) jilid III (no. 1962) 
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ثَ نَا أبَ ُ  عْتُ أبَاَ حَدَّ زَار: سََِ ثَ نَا شُعْبَةُ, عَنْ الوَليِْدُ بْنُ الْعَي ْ وْ الَْوَليِْدُ ىِشَامُ بْنُ عَبْدِ الْمَلِكِ, حَدَّ

ارِ, وَأَوْمَأَ بيَِدِهِ إِلَى دَارِ عَبْدِ الِله, يعني ابن  يْبَانَِّ, يقول: أنَبَأَناَ صَاحِبُ ىَذِهِ الدَّ عَمْرٍ وَالشَّ

عنو قال: سَألَْتُ النَّبَِّ صَلّى اللهُ عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ: أَيُّ الْعَمَلِ أَحَبُّ اِلَى  مسعود رضي اللهُ 

؟ وَجَلَّ قَالَ:  الَصَّلَاةُ  عَلَى وَقْتِهَا.قال: ثَُُّ؟ أَيٌّ قال: بِرُّ الْوَالِدَيْنِ. قال: ثَُُّ؟ أَيٌّ  الِله عَزَّ

   22.قال: اَلِْْهَادُ  فِْ سَبِيْلِ اللهِ 

“Dikabarkan dari Abu> al-Wali>d Hisya>m bin ‘Abdi al-Malik, 
dikabarkan dari Syu‘bah, dari Wali>d bin ‘Aiza>r ayah dari ‘Umar 
Syaiba>ni, telah berkata: Pemilik rumah itu memeberi tahu kami dan 

kemudian menuju kerumah ‘Abdulla>h, yaitu Ibnu Mas‘u>d ra. Berkata: 
Aku bertanya kepada Nabi SAW: Perbuatan apakah yang paling 

dicintai oleh Allah itu? “Beliau menjawab, “Salat pada waktunya”. 

Dia berkata, “Kemudian apa lagi?”. Beliau menjawab, Berbakti 

kepada kedua orang tua”. Dia berkata, Kemudian apa lagi? “Beliau 

menjawab, Berjihad di jalan Allah”.  

Jadi Nabi SAW menyampaikan bahwa berbakti kepada kedua 

orang tua adalah perbuatan yang paling mulia setelah salat, yang 

merupakan pilar Islam paling agung.  Semua itu disusun dengan kata ( 

.yang memberikan pengertian urutan (kemudian/lalu) ( ثمّ 
23

 

Berkenaan dengan teori di atas, maka dapat disimpulkan ayat-

ayat al-Qur’an yang memerintahkan kita untuk berakhlak  baik 

terhadap orang tua, terdapat dalam Q.S Maryam [19]: 14, Q.S al-Isra>’ 

[17]: 23-24, Q.S al-An‘a>m [6]: 151, Q.S Luqma>n [31]: 14-15, , Q.S al-

                                                             
22

 Al-Bukha>ri>, Kita>b Birrul Wa>lidain, p. 46. Lihat H.R Bukha>ri> (no. 5970) 
23

 Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn Abi> Bakrin Al Qurt}ubi>, Tafsi>r 
Al-Qurt}ubi> Jilid 10, Terj. Asmuni,  (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), p. 589. 
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Ah}qa>f [46]: 15-18, Q.S Nu>h} [71]: 28, Q.S Ibra>hīm [14]: 41, Q.S al-

‘Ankabu >t [29]: 8, Q.S al-Baqarah [2]: 83, 180, 215, Q.S al-Nisa>’ [4]: 

36. 

Dengan demikian jelaslah bagaimana al-Qur’an dan Hadis Nabi 

Muhammad SAW memerintahkan dan menganjurkan kita untuk 

berbuat baik kepada kedua orang tua kita, karena disitulah letak surga 

kita sebagai seorang anak yang berbakti kepada kedua orang tua. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini penulis menggunakan Studi Pustaka 

(Library Research), yaitu metode penelitian kepustakaan yang 

bersifat deskriptif, dengan berbagai macam bantuan buku-buku 

atau data-data yang berupa karya ilmiah, baik skripsi, makalah, 

jurnal, dan lain-lain. Yang membahas tentang Akhla>qul 

Kari>mah Terhadap Orang tua dalam pandangan Al Qurt}ubi>.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data ini, penulis menggunakan 

sumber penelitian yang dapat dikategorikan sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh 

pengumpul data dari objek risetnya. Data primer yang menjadi 

acuan penulis diambil dari kitab Tafsi>r Al-Ja>mi„ li Ah}ka>m Al-

Qur>an  (Tafsi>r Al Qurt}ubi)> karya Imam Al Qurt}ubi> dan buku-

buku lainnya yang berkaitan dengan Akhla>qul Kari>mah 

terhadap orang tua. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan buku penunjang yang pada 

dasarnya sama dengan buku utama, akan tetapi dalam buku 

penunjang ini bukan merupakan faktor utama. Sumber data 

Sekunder ini berupa buku-buku, jurnal-jurnal, yang mempunyai 

keterkaitan, dan karya ilmiah yang mempunyai hubungan 

dengan penelitian ini. 

3. Teknik Analisis 

Di dalam ilmu tafsir dikenal metode penafsiran al-Qur’an 

yang dikemukakan oleh al-Farmawi membagi metode tafsir 

dalam empat bagian, yaitu Tah}li>li, Maud}ū‘i, Muqorron, dan 

Ijma>li. 

Pada penelitian ini penulis berupaya mengkaji pandangan 

Imam Al Qurt}ubi> tentang akhla>qul kari>mah terhadap orang tua 

di dalam studinya. Metode yang sangat tepat dalam penelitian 

ini yaitu metode maud}u>„i. Metode maud}u>„i ini sebagaimana 

yang diungkapkan oleh al-Farmawy, yaitu bahwa Istilah 

maud}u>„i berasal dari bahasa arab maud}u>„i yang merupakan isim 

maf‘u>l dari kata wad}a>„a yang artinya masalah atau pokok 

pembicaraan.
24

 Sedangkan pengertian tafsir maud}u>„i secara 

istilah adalah menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang 

mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama 

membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya 

berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. 

                                                             
24

 AW. Munawir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 

p. 1565. 
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Kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan 

penjelasan serta mengambil kesimpulan.
25

 

Secara umum, metode maud}u>„i memiliki dua bentuk kajian, 

yaitu pertama, pembahasan menyangkut satu surat al-Qur’an 

secara utuh dan menyeluruh dengan menjelaskan maksudnya 

yang umum dan sepesifik, menerangkan kaitan antara berbagai 

persoalan yang dimuatnya sehingga surat itu tampak dalam 

bentuknya yang utuh dan cermat. Dalam hal ini mufasir hanya 

menyampaikan pesan yang dikandung dalam satu surat itu 

saja.
26

 

Kedua, mengoleksi sejumlah ayat dari berbagai surat yang 

membahas satu persoalan tertentu yang sama, lalu ayat-ayat itu 

ditata sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu topik 

pembahasan, dan selanjutnya ditafsirkan secara tematik. Bentuk 

ini lahir atas kesadaran para pakar al-Qur’an bahwa menafsirkan 

pesan yang dimuat dalam satu ayat saja terkadang tidak 

menyelesaikan persoalan. Bukan tidak mungkin pesan-pesan 

yang dikandung pada surat tersebut juga diutarakan pada surat-

surat al-Qur’an lainnya, sehingga tidak ada salahnya untuk 

menghimpun surat lain yang memuat surat lain yang memuat 

pesan yang senada. Dan pada bentuk kedua inilah para ulama 

kontemporer cenderung mempopulerkan istilah tafsir maud}u>„i.27 

                                                             
25

 Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsi>r maud}u>‘i: Sebuah Pengantar, 

terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), P. 36.   
26

 Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir al-Qur‟an Kontemporer dalam 

Pandangan Fazlur Rahman, (Jakarta: Gaung Persada Press, tt.), p. 52.  
27

 Saleh, Metodologi Tafsir, p. 52-53. 
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Adapun langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir 

maud}u>„i adalah sebagai berikut:  

1. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang akan 

dikaji secara tematik. 

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 

masalah yang telah ditetapkan, ayat makiyyah dan 

madaniyyah.  

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut 

kronologi masa turunnya, disertai pengetahuan mengenai 

latar belakang turunnya ayat atau asba>b al-nuzu>l. 

4. Mengetahui korelasi (muna>sabah) ayat-ayat tersebut di 

dalam masing-masing suratnya. 

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, 

sistematis, sempurna, dan utuh (outline).  

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila 

dipandang perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin 

sempurna dan semakin jelas.  

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan 

menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat yang 

mengandung pengertian serupa, mengkompromikan antara 

pengertian ‘am dan khas}, antara yang mut}laq dan yang 

muqayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya 

tampak kontradiktif, menjelaskan ayat na>sikh dan mansukh, 

sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, 

tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan 
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terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang 

sebenarnya tidak tepat.
28

 

G. Kajian Pustaka 

1. Irsyadul Ulum,dengan judul “Pendidikan Akhlak: Nilai-nilai 

Birrul Wa>lidain dalam al-Qur’an Surat al-Isra>’ Ayat 23-24 dan 

Implikasinya dalam Pendidikan” diajukkan pada jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. Pada skripsi ini 

menjelaskan bagaimana sikap anak terhadap orang tua yang 

kemudian dijelaskan bagaimana pentingnya faktor lingkungan 

sebagai pembentuk karakter seseorang, khususnya faktor 

terdekat yaitu keluarga. Kemudian mengaitkannya dalam 

penafsiran surat al-Isra>’ ayat 23-24 menurut para mufasir 

diantaranya yaitu, tafsi>r al-Mis}ba>h}, tafsi>r al-Azha>r, tafsi>r 

Departemen Agama, dan tafsi>r al-Mara>gi>. Dan dari keempat 

mufasir tersebut lebih menitik beratkan pada etika atau akhlak 

berbicara yang benar terhadap orang tua, dan pada penelitian ini 

tidak memfokuskan pada satu penafsir saja. 

Terdapat perbedaan dari segi pembahasan antara skripsi 

di atas dengan penelitian ini. Pada penelitian ini penulis lebih 

menitik beratkan pada pentingnya seorang anak melakukan 

sebuah kebaktian terhadap kedua orang tua, yang dimana dari 

kebaktian tersebut akan menghantarkannya kedalam surganya 

Allah SWT dan mampu mengalahkan kedudukan sebuah 

amalan seperti halnya jihad, sholat, dan lain sebagainya. Yang 

                                                             
28

 Al-Farmawi, Metode Tafsi>r Maud}u>‘i, p. 45-46. 
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kemudian dikaitkan dengan penafsiran Q.S al-Isra>’ ayat 23-24 

dalam pandangan tafsi>r Al Qurt}ubi>. 

2. Maulida Adawiyah, dengan judul “Berbakti Kepada Orang tua 

dalam Ungkapan al-Qur’an” diajukkan pada jurusan Ilmu al-

Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada 

skripsi ini menjelaskan perbedaan pemakaian kata berbakti di 

dalam al-Qur’an yaitu seperti halnya Al-Birr, Ihsan, dan Ma„rif. 

Dalam menafsirkannya yaitu dengan menggunakan Ilmu 

Linguistik menurut Bintu al-Syati. 

Terdapat perbedaan dari segi pembahasan antara skripsi 

di atas dengan penelitian ini. Pada penelitian ini penulis lebih 

menjelaskan kaitannya dengan perintah untuk tidak 

menyekutukan Allah disandingkan dengan perintah berbakti 

terhadap kedua yang terdapat dalam Q.S al-Isra>’ ayat 23-24 

yang kemudian ditafsirkan melalui tafsi>r Al Qurt}ubi>. 

3. Luky Hasnijar, dengan judul “Konsep Birrul Wa>lidain dalam al-

Qur’an Surat al-S}affa>t Ayat 102-107 (Kajian Tafsi>r Fi> Z}ila>lil 

Qur’a>n)” diajukkan pada jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Darussalam. Pada skripsi ini lebih menitik beratkan dalam 

pengkajian Q.S al-S}affa>t ayat 102-107 dengan menggunakan 

Tafsi>r Fi> Z}ila>lil Qur’a >n sebagai dasar atau landasan berbakti 

terhadap orang tua. 

Terdapat perbedaan dari segi pembahasan antara skripsi 

di atas dengan penelitian ini. Pada penelitian ini penulis lebih 

menitik beratkan pada penafsiran Q.S al-Isra>’ ayat 23-24, dan 
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dalam penelitian ini lebih menitik beratkan dalam kajian Tafsi>r 

Al Qurt}ubi> sebagai landasar berbakti terhadap orang tua. 

4. Rafiqi Mahdi, dengan judul “Etika Komunikasi Anak Terhadap 

Orang tua dalam Perspektif Alquran (Studi Komparasi Tafsi>r 

al-Azha>r dan Tafsi>r al-Mis}ba>h} tentang Lafadz Uff dan Qawlan 

Karīman dalam Surat al-Isrᾱ' ayat 23)” diajukkan pada jurusan 

Dakwah dan Komunikasi pada Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Palangkaraya. Pada skripsi ini lebih menitik beratkan 

bagaimana berkomunikasi dengan baik terhadap orang tua, dan 

juga lebih menjelaskan tentang komunikasi yang baik dan 

komunikasi yang tidak baik terhadap orangtua. 

Terdapat perbedaan dari segi pembahasan antara skripsi 

di atas dengan penelitian ini. Pada penelitian ini penulis lebih 

menitik beratkan pada pentingnya berakhlak yang baik terhadap 

orang tua, yang kemudian dari akhlak tersebut suatu saat akan 

mendatangkan suatu keindahan dan kenikmatan yang tidak ada 

bandingannya, yaitu mendapatkan surganya Allah SWT. Dan 

dalam penelitian ini lebih menitik beratkan dalam kajian Tafsi>r 

Al Qurt}ubi>. 

5. Muhammad Rifqi Alihasan, dengan judul “Implementasi Birrul 

Wa>lidain Melalui Komunikasi Verbal dan Non Verbal dalam 

“Ada Surga di Rumahmu” diajukkan pada jurusan Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo. Pada skripsi 

ini lebih menitik beratkan bagaimana berkomunikasi dengan 

baik terhadap orang tua melalui komunikasi verbal dan non 

verbal, dan juga lebih membedah film hasil dari karya al-

Habsyi.  
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Terdapat perbedaan dari segi pembahasan antara skripsi 

di atas dengan penelitian ini. Pada penelitian ini penulis lebih 

menjelaskan pentingnya berbakti terhadap kedua orang tua 

mampu mengalahkan pahala dalam berjihad di jalan Allah 

SWT. Dan dalam penelitian ini lebih menitik beratkan dalam 

kajian Tafsir Al Qurt}ubi>. 

6. Pipih Hartini Selpiani, dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan 

yang Terkandung dalam Q.S al-Isra>’ Ayat 23-25 Tentang Etika 

Berbicara Anak Terhadap Orang tua” diajukkan pada jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam 

Bandung. Pada skripsi ini lebih menitik beratkan bagaimana 

berkomunikasi dengan baik terhadap orang tua, dan juga lebih 

menjelaskan tentang komunikasi yang baik dan komunikasi 

yang tidak baik terhadap orangtua. 

Terdapat perbedaan dari segi pembahasan antara skripsi 

di atas dengan penelitian ini. Pada penelitian ini penulis lebih 

menitik beratkan pada pentingnya berakhlak yang baik terhadap 

orang tua, yang kemudian dari akhlak tersebut suatu saat akan 

mendatangkan suatu keindahan dan kenikmatan yang tidak ada 

bandingannya, yaitu mendapatkan surganya Allah SWT. Dan 

menitikberatkan pada penafsiran Al Qurt}ubi>. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Dari judul ini, penulis akan menguraikan sistematika 

pembahasan yang terdiri dari 5 bab yaitu sebagai berikut: 

Bab Pertama, pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, menguraikan tentang biografi, karya tulis, corak 

dan metode Tafsir Al Qurt}ubi>. 

Bab Ketiga, Tinjauan teoritis tentang Akhla>qul Kari>mah 

kepada orang tua, yang di dalamnya meliputi: Pengertian akhla>qul 

kari>mah, kedudukan orang tua menurut al-Qur’an, perintah berakhla>qul 

kari>mah kepada orang tua di dalam Islam, keutamaan berakhlᾱqul 

karīmah kepada orang tua, bentuk-bentuk berakhla>qul kari>mah di 

dalam al-Qur’an.  

Bab Keempat, Penafsiran Al Qurt}ubi> terhadap ayat-ayat 

tentang akhla>qul kari>mah  kepada orang tua, yang di dalamnya 

meliputi:  Ayat-ayat al-Qur’an tentang akhla>qul kari>mah kepada orang 

tua, penafsiran Al Qurt}ubi> terhadap Ayat-ayat tentang akhla>qul 

kari>mah  kepada orang tua, dan analisa terhadap penafsiran Al Qurt}ubi> 

tentang Ayat-ayat akhla>qul kari>mah kepada orang tua. 

Bab Kelima, merupakan bab penutup yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran-saran yang bersifat membangun, yang kemudian 

diakhiri dengan daftar pustaka. 

 

  


